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ABSTRAK 

 
 

Judul Skripsi : Keterbukaan Diri dalam Komunikasi Antar Pribadi 

(KAP) antara guru dan murid guna mengembalikan rasa 

Percaya Pascaputus Sekolah (Studi Kasus SMP Master 

Depok ). 

Nama : Novianty Saputri 

NIM 1406015093 

Program Studi : Ilmu Komunikasi 

Peminatan : Hubungan Masyarakat 

Halaman : 128 Halaman + XIII Lembar + 7 Tabel + 4 Gambar + 30 

Lampiran 

 

Setiap orang memiliki kepercayaan diri yang berbeda antara satu dengan 

yang lainnya. Keterbukaan diri seseorang dan cara berkomunikasi yang baik 

sangatlah penting dalam kehidupan sosial. Seperti halnya Keterbukaan diri dalam 

komunikasi antarpribadi yang terjadi antara guru dengan murid guna 

mengembalikan rasa percaya diri pasca putus sekolah di SMP Master Depok. 

Penelitian ini menggunakan paradigma kontruktivisme dengan teori 

keterbukaan diri dan teori komunikasi antarpribadi. Teori ini digunakan untuk 

melihat bagaimana keterbukaan diri dalam komunikasi antarpribadi yang terjadi 

antara guru dengan murid dan apa saja yang menjadi factor pendukung serta 

penghambat. Adapun pendekatan yang digunakan kualitatif dan jenis penelitian 

deskriftif kualitatif. Tehnik pengumpulan data didapatkan dengan observasi, 

wawancara mendalam dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterbukaan diri dalam komunikasi 

antar pribadi yang terjadi antara guru dengan murid sangat berpengaruh dalam 

mengembalikan rasa percaya diri, ditunjukkan dengan tindakan guru yang berperan 

bukan hanya sebagai pengajar di kelas tetapi juga sebagai seseorang yang bisa 

memberi motivasi kepada murid supaya memiliki rasa percaya diri yang lebih baik. 

Adapun yang menjadi factor pendukung adalah komunikasi yang baik terjadi antara 

guru dengan murid dan yang menjadi factor penghambat adalah tidak semua murid 

langsung bisa menerima nasehat serta motivasi guru karena antara murid satu 

dengan lain mempunyai kepribadian serta karakter yang berbeda. 

 

Kata Kunci: Keterbukaan diri, Komunikasi antar pribadi, Percaya diri, guru dan 

murid. 
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BAB I 
 

 

 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang Masalah. 

 

Salah satu tanda bahwa manusia adalah mahluk sosial adalah perilaku 

komunikasi manusia. Manusia tidak dapat hidup sendiri, mereka pasti 

membutuhkan orang lain (bukan hanya keluarga, saudara dan teman). 

Kecendrungan ini tercermin dalam kehidupan sehari-hari tercermin dalam 

kehidupan sehari-hari yang menunjukkan bahwa semua aktivitas manusia 

selalu terkait dengan orang lain.( Suranto, 2011: 1). 

Komunikasi telah menjadi perhatian banyak kalangan. Semua kegiatan 

mengarah pada keberhasilan individu atau kelompok dalam berkomunikasi. 

Komunikasi terjadi ketika sebuah sumber mengirimkan pesan kepada penerima 

dengan bermaksud sadar untuk mempengaruhi perilaku penerima. Menurut 

Gerald R.Miller (dalam Mulyana, 2000: 68-69). 

Keterbukaan diri adalah suatu kegiatan berbagi informasi mengenai diri 

sendiri kepada orang lain yang bersifat pribadi, baik itu secara pikiran, perasaan 

(senang, sedihy, Bahagia), dan perilaku seseorang ataupun oranglain serta 

ungkapan apa saja yang lebih mendalam yang tidak bisa diungkapkan dengan 

sembarang orang. Satu yang menjadi yang menjadi ciri penyingkapan diri 

adalah jika seseorang melakukan komu nikasi dengan membicarakan ungkapan 
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diri sendiri, perasaan yang tengah terjadi kepada orang lain atau sebuah media 

yang tetap melibatkan oranglain. 

Komunikasi interpersonal sebagai kemampuan untuk berkomunikasi 

secara efektif dan sewajarnya. Efektivitas meliputi pencapaian terhadap tujuan 

berkomunikasi. Pada situasi yang berbeda tujuan komunikasi bisa untuk 

menyampaikan gagasan atau pendapat yang orang tersebut miliki kepada orang 

lain. 

Sumber daya manusia yang berkualitas sangat dibutuhkan untuk 

pembangunan negara. Untuk menghasilkan manusia yang berkualitas, individu 

harus dibekali dengan pendidikan. Melalui pendidikan, manusia dapat 

menyadari potensi yang mereka butuhkan untuk beradaptasi dan mengejar 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat serta membebaskan 

umat manusia dari keterbelakangan, kebodohan dan kemiskinan. 

Manusia ketika dilahirkan kedunia alam keadaan lemah. Tanpa 

pertolongan orang lain, terutama orang tuanya, ia tidak dapat berbuat banyak. 

Dibalik keadaan lemah itu ia memiliki potensi baik yang bersifat jasmani dan 

rohani. Keluarga sebagai lingkungan pendidikan pertama sangat penting untuk 

membentuk pola kepribadian anak. Karena didalam keluarga, anak pertama 

kali dikenalkan dengan nilai dan norma. Jika suatu hal, anak tidak hidup 

didalam lingkungan yang baik rumah yang bahagia anak tersebut akan 

mengalami kesulitan, baik sekolah, masyarakat ramai, dalam lingkungan 

jabatan, maupun lingkungan suami istri dalam lingkungan berkeluarga. 

Pendidikan di lingkungan keluarga dapat menjamin kehidupan emosional anak 
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untuk tumbuh dan berkembang. Kehidupan emosional ini sangat penting dalam 

membentuk kepribadian anak. Adanya kepribadian dan emosi yang dihadirkan 

setiap anak memiliki kepribadian yang berbeda-beda, baik tingkah laku 

maupun tindakan yang dilakukan setiap anak muncul dari perasaan mereka. 

(Yuleiwati,2004:54). 

Anak merupakan individu yang membutuhkan pemeliharaan kasih 

sayang dan tempat bagi perkembangannya. Anak mempunyai perasaan, 

pikiran, kehendak tersendiri yang semua itu merupakan totalitas psikis dan 

sifat-sifat serta stuktur yang berlainan pada tiap fase perkembangan pada masa 

anak-anak. Pengertian dan definisi anak dapat dikelompokkan menurut umur , 

hal ini sesuai dengan Undang-Undang Nomor 23 tahun 2002 tentang 

perlindungan anak, bahwa yang disebut seorang anak jika berusia 0-18 tahun 

yang isinya “ Setiap anak berhak atas kelangsungan hidup , tumbuh dan 

berkembang serta serta berhak atas perlindungan dari kekerasan dan 

diskrimidasi “. 

Percaya diri adalah kemampuan individu untuk sepenuhnya memahami, 

percaya dan menggunakan untuk beradaptasi dengan lingkungannya. 

Orang yang percaya diri memiliki sifat positif, kreatif, optimis tentang 

masa depan, mampu mengenali kelemahan dan kekuatan mereka, berpikir 

positif dan membutuhkan solusi untuk semua masalah. Orang yang tidak 

percaya diri dicirikan oleh sikap yang cenderung melemahkan semangat hidup 

mereka, seperti ketidakmampuan, pesimisme, kepasifan dan ketidakpedulian. 

(Dariyo, 2007: 206). 
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Percaya diri juga dapat dipahami sebagai keyakinan sesorang bahwa 

dirinya dapat bertindak sesuai dengan yang diharapkan. Jika seseorang tidak 

yakin, banyak masalah muncul karena percaya diri adalah aspek pribadi dari 

orang yang bekerja untuk mencapai potensinya. (Widjaja, 2016:51). 

Percaya diri bagi seorang siswa menjadi sangat penting bagi 

kehidupannya untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya dan juga akan 

mempengaruhi proses pergaulan dan belajarnya. Jika seseorang memiliki bekal 

rasa percaya diri yang kuat, maka individu tersebut akan dapat 

mengembangkan potensi dengan baik. Sebaliknya apabila seseorang memiliki 

rasa percaya diri yang lemah bahkan tidak mempunyai rasa percaya diri akan 

mempengaruhi setiap perkembangan-perkembangan yang sedang mereka 

alami dan apapun yang mereka jalani akan terasa berat serta mengakibatkan 

konsep diri yang negatif. Kepercayaan diri pada anak mengalami perbedaan 

antara anak satu dengan anak yang lainnya. Perbedaan itu terjadi karena adanya 

pengaruh yang menyebabkan anak untuk berinteraksi dengan rasa percaya diri 

yang kuat bahkan ada yang lemah. Perkembangan rasa percaya diri seseorang 

sangat dipengaruhi oleh latar belakang kehidupan di masa lalu. 

Disisi lain, orang-orang mengalami gejala tidak percaya diri yang berat, 

juga tidak selalu mudah untuk bisa mengatasi masalah tersebut, apalagi untuk 

bisa membangun kembali rasa percaya diri yang ideal dan sesuai dengan 

harapan. Dalam satu interaksi individu dengan orang lain, apakah orang lain 

akan menolak. Bagaimana mereka ingin orang lain mengetahui tentang mereka 

akan ditentukan oleh bagaimana individu dalam mengungkapkan dirinya. 
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Pengungkapan diri (self- disclosure) adalah proses menghadirkan diri yang 

diwujudkan dalam kegiatan membagi perasaan dan informasi dengan orang 

lain seperti yang terjadi di sekolah Master bagaimana komunikasi yang terjadi 

antara guru dengan murid dalam membagi informasi. Perkembangan kesadaran 

tersebut sangat berkaitan dengan komunikasi antar pribadi karena dunia yang 

terbuka adalah dunia yang besar. Keterbukan adalah bentuk keberadaan dengan 

aneka ragam sisi. Hal ini disebabkan gejala percaya diri yang berat biasanya 

juga dilatar belakangi oleh kehidupan dimasa lalu, terutama latar pendidikan 

yang diterapkan oleh orang tua dirumah, keluarga, guru dan teman-teman. 

Meskipun demikian, selama seseorang masih memiliki kemauan dan 

kekuatan stabil, selama itu pula usaha untuk mengatasi rasa tidak percaya diri, 

terutama yang parah dan usaha untuk membangun rasa percaya diri yang ideal 

tetap bisa dilakukan. 

Pada saat seorang anak merasakan rasa tidak percaya diri yang begitu 

kuat, disinilah dibutuhkan peran orang tua, keluarga, guru, teman-teman dan 

orang terdekat lainnya. Reaksi-reaksi yang ditimbulkan anak masa kini adalah 

takut, sedih, marah, gembira bahkan rasa cemburu. Apabila anak mengalami 

rasa salah satu tersebut, maka diperlukan pendekatan komunikasi antar pribadi 

untuk mengatasinya. 

Dalam sosialisasi pertama, keluarga memiliki peranan yang sangat 

penting untuk membentuk rasa percaya diri seorang anak. Lalu bagaimana jika 

anak yang merasakan rasa tidak percaya diri adalah anak-anak yang putus 

sekolah?, bisakah kita bayangkan perasaan mereka saat kembali lagi kesekolah 
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tetapi merasa tidak percaya diri?. Dalam kehidupan negara, pemerintah, 

masyarakat, orang tua berkewajiban bertanggung jawab terhadap 

penyelenggaraan perlindungan anak. Yang perlu kita ketahui bahwa ada 10 hak 

anak Indonesia yang harus didapat yaitu: 

1. Hak untuk bermain . 

 

2. Hak untuk mendapatkan Pendidikan. 

 

3. Hak untuk mendapatkan perlindungan 

 

4. Hak untuk mendapat nama (identitas ) 

 

5. Hak untuk mendapat status Kebangsaan. 

 

6. Hak untuk mendapatkan makananan. 

 

7. Hak untuk mendapatkan akses kesehatan. 

 

8. Hak untuk mendapatkan rekreasi. 

 

9. Hak untuk mendapatkan kesamaaan. 

 

10. Hak untuk memilih peran dalam pembangunan. 

 

http://www.kpai.go.id / . Diakses tanggal 06 oktober 2018, pukul 14:06. 
 

Dari 10 point pada Hak Anak Indonesia yang telah disebutkan point nomor 2 

yang akan menjadi bahasan yaitu Hak untuk mendapatkan Pendidikan. Seperti 

yang telah menjadi program Pemerintah sejak Juni 2015. 

Meskipun wajib belajar 12 tahun yang telah diberlakukan pemerintah 

telah diprogramkan bahkan telah dijalankan,tidak semua anak Indonesia bisa 

merasakan Pendidikan sampai 12 tahun tersebut, karena beberapa faktor 

terutama tentang ekonomi. Sehingga banyak anak yang memutuskan untuk 

berhenti Sekolah dan memilih untuk mencari orang tua mencari nafkah. 
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Seperti apa yang telah dipaparkan diatas, pasti banyak orang yang memikirkan 

nasib bangsa yang besar ini untuk kedepannya. Bagaimana tidak, jika generasi 

muda yang akan meneruskan jalannya bangsa dan Negara ini tidak 

mendapatkan Pendidikan yang layak. Dari Siinilah muncul masalah untuk 

diteliti, jika seorang anak yang awalnya putus Sekolah kembali untuk 

melanjutkan pendidikannya. Banyak hal yang akan dirasakannya selain senang 

dan sebagainya. Pasti akan ada rasa tidak percaya diri pada anak tersebut, 

karena setiap anak mempunyai Kepercayaan diri yang berbeda antara anak satu 

dengan anak yang lainnya. Perbedaan itu terjadi karena adanya pengaruh yang 

menyebabkan anak untuk berinteraksi dengan rasa percaya diri yang kuat 

bahkan ada yang lemah. 

Pada dasarnya seorang guru merupakan unsur utama dalam tercapainya 

suatu tujuan pendidikan baik Pendidikan formal maupun nonformal. Dalam 

kaitan ini guru perlu memperhatikan peserta didik secara individual, karena 

antara satu peserta didik dengan yang lainamemiliki perbedaan. Untuk 

mencapai keberhasilannya, guru dapat menjalankan peranannya dalam 

Pendidikan yaitu sebagai pendidik, pembimbing, pelatih, dan motivator. 

Peranan yang paling penting adalah guru diharapkan dapat membimbing siswa- 

siswinya agar memiliki rasa percaya diri dalam proses pembelajaran di sekolah 

untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya dan dalam kehidupan sehari- 

hari di masyarakat. 

Dalam proses pembelajaran, guru dituntut tidak hanya mengajar, tetapi juga 

menjelaskan mata pelajaran kepada siswa. Guru tidak hanya merancang 
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pelajaran sederhana (mulai dengan strategi pembelajaran, pengajaran, dan 

penghentian). Guru tidak hanya terobsesi dengan metode pengajaran, tetapi 

yang paling penting, mereka dapat merangsang dalam konteks kehidupan 

sehari-hari sehingga guru dapat menciptakan lingkungan belajar dan proses 

belajar yang positif dan mengharapkan siswanya tumbuh dan membangun 

kepercayaan diri, menjadi anak yang positif, kreatif dan optimis tentang masa 

depan, mampu mengenali kelemahan dan kelebihannya serta berpikir positif. 

Selain tugas mengajar, guru juga memiliki tugas untuk mendorong 

semangat siswanya. Melalui kontak dengan guru sekolah diharapkan dapat 

menghasilkan siswa yang memiliki kemampuan tinggi untuk menghadapi 

tantangan hidup dengan percaya diri. Guru harus dapat melihat dan 

memperhatikan kondisi individu siswanya. Siswa yang cerdas dengan cepat 

mendapatkan kepercayaan pada kemampuan mereka. 

Seperti yang kita ketahui bahwa Pendidikan sangatlah penting untuk 

melanjutkan penerus bangsa maka Sekolah masjid terminal atau master di 

terminal Depok, Jabar menjadi harapan dan sandaran kaum dan penerus 

generasi. Sekolah ini di naungi oleh Pendiri Yayasan Bina Insan Mandiri 

Masjid menjadi tempat bersekolah. Banyak donatur yang berdatangan setiap 

tahunnya. Sampai saat ini, hampr 30 ruangan yang sudah terbangun, 8 ruangan 

SD, 4 ruangan TK, 8 ruangan SMP, dan 8 Ruangan SMA serta ruangan- 

ruangan lainnya. Di Sekolah Master ini dapat dikatakan tidak memerlukan 

biaya. Untuk siswa yang mampu membayar biaya sekolah, diperbolehkan 

untuk membayar, jika siswa tidak mampu membayar, mereka masih tetap bisa 
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bersekolah. Terdapat kurang lebih tiga ribu murid yang ada di sekolah ini yang 

merupakan anak jalanan yang sering berada di terminal. 

Sekitar 500-700 murid yang diterima setiap tahunnya. Anak-anak 

tersebut merupakan anak jalanan yang tidak mempunyai biaya untuk 

bersekolah di sekolah umum. 

Observasi ini bertujuan untuk mengetahui seperti apa cara 

berkomunikasi antar pribadi dalam proses pengembalian rasa percaya diri anak 

masuk usia remaja pasca putus sekolah kisaran usia 13-17 tahun atau setara 

dengan Sekolah Menengah Pertama di Sekolah Master Depok. Untuk 

mengetahui mengenai hal ini, maka peneliti menggunakan pendekatan 

penelitian tipe penelitian kualitatif. 

Selanjutnya penelitian ini, diperlukan acuan dari beberapa penelitian 

terdahulu yang sejenis, yaitu: 

1. Rahma Ataymini, tahun 2014 Universitas Islam Negeri Yogyakarta dalam 

penelitian yang berjudul Upaya membangun komunikasi antar pribadi yang 

efektif antara guru dengan murid penelitian ini deskriftif bersifat kualitatif, 

paradigma Kontrustivisme . 

Pada penelitian ini, peneliti ingin tahu bagaimana cara membangun 

keefektifan komunikasi antara siswa dengan guru pada saat melaksanakan 

kegiatan keagamaan di SMA Negeri 5 Kota Tanjung Pinang Provinsi Riau. 

Hasil penelitian, komunikasi antarpribadi berfungsi sebagai cara yang 

efektif untuk membangun hubungan yang baik antara guru dengan murid 

untuk lebih dekat. Penelitian yang akan dilakukan peneliti nanti memiliki 
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kesamaan yaitu melihat bagaimana cara berkomunikasi yang baik dengan 

menggunakan komunikasi antar pribadi dan usaha apa saja yang dilakukan 

agar komunikasi berjalan dengan baik antara guru dengan muridnya dan 

perbedaaannya adalah peneliti diatas lebih mengarah bagaimana mereka 

para remaja bertingkah laku di hadapan guru dan penulis lebih 

mengutamakan untuk mengembalikan rasa kepercayaan diri seorang anak 

dan peneliti pun bisa melihat seberapakah efektifnya komunikasi antara 

siswa dengan guru. 

2. Suryanto, tahun 2013 STIKOM/ Sekolah Tinggi Ilmu Komunikasi 

Semarang yang berjudul komunikasi antar pribadi keluarga singgle parent 

dalam resolusi konflik . Pada penelitian ini, peneliti mengadakan dengan 

penelitian kualitatif dengan tujuan ingin meneliti konflik orang tua tunggal. 

Hasil penelitian penulis mengetahui berbagai masalah timbul ketika 

seseorang memutuskan untuk menjadi orang tua tunggal untuk anak- 

anaknya, penelitian ini menggunakan teori self-disclosure. Paling menonjol 

adalah munculnya sifat pendiam secara tiba-tiba. Maka dengan ini 

penelitian ini menggunakan pendekatan dengan komunikasi antar pribadi. 

Persamaannya sama-sama menggunakan teori self-disclosure untuk 

mengungkapkan jati diri seseorang dan perbedaannya penelitian ini cara 

mengatasi sebuah konflik di sebuah keluarga sedangkan penulis lebih 

kebagaimana cara mengembalikan rasa kepercayaan diri seseorang lalu 

peneliti bisa melihat bagaimana keluarga single parent bisa menghadapi 

konflik yang ada di keluarga mereka. 

Keterbukaan Diri Dalam..., Novianty Sapitri, FISIP, 2021.



11 
 

 

 

 

 

 

3. Dina prashaty, tahun 2009 Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 

Jakarta, penelitian dengan judul efektifitas komunikasi antarpribadi dalam 

mengendalikan emosi anak pra-sekolah playgroup caterpillar superkids 

lebak bulus. Pada penelitian ini, peneliti mengadakan pendekatan kualitatif 

untuk mengetahui bagaimana komunikasi antar pribadi berfungsi untuk 

mengontrol emosi anak pra-sekolah . Hasil penelitian, menggunakan teori 

belajar mengajar (Jerome. S. Bruner) melihat bagaimana cara guru 

berinteraksi dengan murid untuk mengendalikan emosi anak baik saat 

proses belajar mengajar atau diluar jam pelajaran. Persamaan dengan studi 

kasus yang akan diteliti oleh penulis adalah sama–sama melihat bagaimana 

komunikasi antara guru dengan murid di sekolah. Sedangkan perbedaan, 

penelitian diatas mengarah pengendalian emosi dan penelitian penulis lebih 

mengarah kepada cara mengembalikan rasa percaya diri anak dan lewat 

penelitian ini bisa dilihat secara langsung bagaimana emosi setiap anak 

berbeda dan cara penanggulangannya. 

1.2 Perumusan Masalah . 

 

Berdasarkan latar belakang yang sudah digambarkan oleh peneliti 

sebelumnya, maka rumusan yang peneliti angkat dalam penelitian ini adalah 

ingin memahami tentang seperti apa cara komunikasi antar pribadi 

mengembalikan rasa percaya diri seorang murid oleh gurunya. Dalam proses 

pengembalian rasa percaya diri anak pasca putus Sekolah di Sekolah Master 

Depok. Untuk mengetahui hal ini, maka peneliti menggunakan pendekatan 

penelitian tipe penelitian kualitatif. Berikut adalah rumusan masalahnya: 
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1. Bagaimana Keterbukaan diri dalam komunikasi antarpribadi guru guna 

mengembalikan rasa percaya diri anak Pasca putus sekolah di SMP Master 

Depok ? 

2. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat Keterbukaan diri 

dalam Komunikasi antarpribadi guna mengembalikan rasa percaya diri anak 

di SMP Master Depok? 

1.3 Pembatasan Masalah 

 

Untuk mengatasi permasalahan di atas, maka peneliti membuat batasan 

permasalahan supaya masalah tersebut bisa teratasi. 

Agar dapat memberi kemudahan dalam proses penelitian ini, peneliti 

memberikan batasan yaitu, mereka yang duduk dibangku Sekolah Menengah 

Pertama kisaran usia 13-17 tahun. Pembatasan ini dikarenakan keterbatasan 

pengetahuan, tenaga dan waktu peneliti. Pembatasan masalah ini terdiri dari: 

1. Keterbukaan diri 

 

2. Komunikasi antar pribadi 

 

3. Guru dengan murid 

 

4. Pengembalian rasa percaya diri 

 

1.4 Tujuan Penelitian. 

 

Tujuan penelitian dirumuskan untuk: mengetahui bagaimana fungsi 

Guru dalam mengembalikan rasa percaya diri seorang anak pasca putus 

sekolah. 
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1.5 Kontribusi Penelitian. 

 

1. Kontribusi Akademis, penelitian ini diharapkan bisa menambah 

pemahaman bagi perkembangan ilmu komunikasi, dan diharapkan 

penelitian ini dapat menambah referensi keilmuan yang baru di FISIP 

UHAMKA, serta penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan untuk 

penelitian dengan tema dan metode yang sama serta menggunakan Teori 

Komunikasi Antar Pribadi. 

2. Kontribusi Metodelogis, penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan 

kedepannya, terutama untuk penelitian terkait Keterbukaan diri dan 

Komunikasi antar pribadi dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini 

diharapkan memberikan kontribusi dalam pengembangan Komunikasi 

antar pribadi, khususnya untuk penelitian yang menggunakan metode 

komunikasi antar pribadi pada penelitian di masa yang akan datang. 

3. Kontribusi Sosial, Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

tambahan pengetahuan kepada masyarakat mengenai pentingnhya 

memahami keterbukaan diri dan komunikasi antar pribadi itu seperti apa 

khususnya dalam mengembalikan rasa kepercaya dirian seseorang 

4. Kontribusi Praktis, penelitian ini dapat membantu Sekolah Master Depok 

untuk lebih mengenali anak didiknya terlebih dalam rasa mengembalikan 

rasa kepercayaaan diri anak yang berbeda satu dengan yang lainnya. 

1.6 Kelemahan dan Keterbatasan Penelitian 

 

Peneliti memiliki kelemahan dan keterbatasan dalam penelitian yaitu: 
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1. Keterbukaan diri dan Komunikasi antarpribadi jika diteliti secara 

mendalam mempunyai cangkupan yang sangat luas, karena masih 

kurangnya pengetahuan dan keterbatasan peneliti sehingga deskrifsi serta 

masalah tidak bisa di kaji sampai tuntas samapi keakar permasalahan. 

2. Wawancara yang dilakukanpun masih kurang mendalam, karena hanya 

dilakukan beberapa kali dan antara peneliti serta informan memiliki 

keterbatasan waktu. 

1.7 Sistematika Penulisan 

 

BAB I. PENDAHULUAN 

 

Bab ini berisikan penjabaran latar belakang masalah yang akan diteliti, beserta 

rumusan masalah yang akan diteliti, tujuan penelitian, kontribusi penelitian, 

kelemahan dan kelebihan penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II. KERANGKA TEORI 

 

Pada bab ini akan dijabarkan tentang paradigma konstruktivis, hakekat 

komunikasi, komunikasi antar pribadi dan teori-teori yang terkait dengan 

penelitian ini. 

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

Bab ini berisi metodologi penelitian yang digunakan. Mencakup tentang 

pendekatan penelitian, jenis penelitian, metode penelitian, subyek penelitian, 

metode pengumpulan data, metode analisis data, waktu, lokasi penelitian dan 

jadwal penelitian. 

BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
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Bab ini berisi tentang deskripsi obyek penelitian, hasil penelitian dan 

pembahasan hasil penelitian. 

BAB V. PENUTUP 

 

Bab ini menguraikan tentang kesimpulan dan saran-saran dari hasil penelitian 
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3. Lulusan SMPN 01 Sijuk Tahun 2011 Berijazah 

4. Lulusan SMAN 01 Sijuk Tahun 2014 Berijazah 

5. Kuliah Fakultas Ilmu Sosial Ilmu Pollitik (FISIP) UHAMKA 
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Foto Bersama dengan kelima Informan pada saat melakukan wawancara sesi 
pertama : 

1. Bapak subandriyo ( Guru Bahasa Inggris dan Pendidikan 
Kewarganegaraan) 

2. Ibu Siti ( Guru Agama Islam) 

3. Yana ( Siswi kelas 3 SMP ) 

4. Prisilla ( Siswi kelas 3 SMP) 

5. Wida (Siswi Kelas1 SMP) 
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LAMPIRAN KEGIATAN 
 

 

Saat bersama Informan 1 (satu) melakukan wawancara. 
 

 

 

Saat sedang melaksanakan kegiatan Ekstakulikuler di lingkungan sekolah 

Master. 
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BIODATA NARASUMBER 
 

Nama : Subandriyo 

Usia : 62 tahun 

Mata Pelajaran : Bahasa inggris dan Pendidikan Kewarganegaraan 

 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA GURU 

1. Sudah berapa lama anda menjadi guru di Sekolah Master Depok? 

“Saya menjadi guru tetap terhitung 23 Juli 2018.” 

2. Dari banyaknya siswa/siswi di sekolah Master ini, bagaimana anda menyikapi 

masalah sikap dan karakter mereka? 

“Cara menyikapi sifat dan karakter tiap anak, tentunya tidak bisa di sebutkan 

secara rinci satu-persatu karena beda kepala nantinya akan berbeda karakter. 

Tapi tergantung alur dan situasi saja kita bisa melihat anak ini kesehariannya 

seperti apa, sikap serta caranya berprilaku maka apa yang kita lihat disitulah 

cara kita mengambil Tindakan yang akan dilakukan untuk menyikapinya.” 

3. Sebagai guru, apa harapan anda kepada murid dalam pembentukan karakter 

diri agar menjadi lebih baik? 

“Harapan saya tentunya sebagai seorang guru, yang juga berperan sebagai 

orang tua tentu ingin anak yang saya didik memiliki kepribadian yang baik dan 

nantinya bisa bermanfaat untuk dirinya dan orang lain serta tentunya jadi 

manusia yang teguh pada pendirian.” 

4. Apa tanggapan anda tentang komunikasi antarpribadi guna mengembalikan 

rasa percaya diri? 

5. Bagaimana anda membangun komunikasi antarpribadi dengan seorangmurid 

yang pernah putus sekolah dalam membentuk rasa percaya dirinya kembali? 
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“Cara saya pribadi untuk membangun komunikasi dengan anak didik saya yang 

pernah berhenti sekolah, yaitu dengan pendekatan biasanya berawal dari 

kegiatan mengajar di kelas. Saya lihat dan amati anaknya seperti apa dan saya 

tidak pernah membedakan satu anak dengan yang lainnya. Sedangkan untuk 

membentuk rasa kepercayaan diri anak, saya biasa melakukan pendekatan 

khusus diluar jam pelajaran. Saya Tanya ada apa, masalahnya apa? atau apalah 

yang bisa membuat anak lebih terbuka dan pada saat itulah kita bisa tahu 

kenapa anak tersebut tidak percaya diri, lalu perlahan di latihlah bicara didepan 

teman-temanya dikelas terlebih dahulu agar dia lebih percaya diri untuk tampil 

didepan umumlah biasanya apalagi yang anaknya pendiam.” 

6. Efektifkah komunikasi antarpribadi digunakan untuk mengembalikan rasa 

percaya diri murid? 

“Sangat efektif karena adanya komunikasi antarpribadi kami sebagai guru lebih 

mengetahui karakter masing-masing murid sehingga mempermudah proses 

belajar mengajar dan mengembalikan rasa percaya diri murid kami.” 

7. Bagaimana cara anda meyakinkan murid yang memiliki rasa kepercayaan diri 

yang rendah agar mempunyai rasa percaya diri yang lebih baik? 

“Karena tiap anak mempunyai karakter yang berbeda, disini saya harus punya 

banyak cara agar si anak mau untuk menunjukkan kepercayaan dirinya dan 

yakin bahwa mereka tidak berbeda. Sama kok seperti anak lainnya dan tidak 

ada kata terlambat untuk bersekolah kembali. Bahwa kepercayaan diri mereka 

bisa dibentuk asal ada kemauan dari anak tersebut.” 
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8. Jika ada seorang murid yang mempunyai rasa kepercayaan diri yang masih 

rendah, adakah cara khusus anda untuk mengatasinya? Jika ada seperti apa 

caranya? 

“Cara meyakinkan anak-anak didik saya biasanya di kelas saya memberikan 

motivasi, bercerita kisah yang bisa menjadi motivasi bagi mereka supaya 

mereka semangat. Mendidik anak satu dengan yang lain tentu tidak bisa di 

samakan karena kemampuan tiap anak pasti berbeda, tetapi dengan cara tidak 

membedakan satu dengan yang lain adalah salah satu caranya. Karena setiap 

anak mempunyai rasa percaya diri yang berbeda satu sama lain. Sebagai guru 

tidak hanya berfungsi sebagai pengajar dikelas tetapi harus memperhatikan 

tingkah laku anak di luar kelas, seperti yang Novi bahas sekarang masalah anak 

yang tidak percaya diri. Jadi begini, sebagai seorang guru ini tentu menjadi hal 

yang harus diperhatikan secara khusus. Seorang guru harus mempunyai cara 

khusus untuk mengembalikan rasa percaya diri anak diantaranya, mengajak 

mereka lebih banyak berkomunikasi seperti mengajak mereka ngobrol diluar 

kelas, tetapi jika dikelas saya lebih memilih anak pendiam yang kurang percaya 

diri untuk bicara bersama teman-temannya supaya mereka tidak pemalu, 

memberi perhatian lebih dan memberi motivasi sesering mungkin. Serta 

menyakinkan bahwa mereka diperhatikan, diberikan kasih sayang maka 

dengan cara inilah perlahan bisa mengembalikan rasa percaya diri yang ada 

pada diri mereka. 
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9. Sistem apa yang anda lihat di Sekolah Master Depok ini, untuk 

mengembalikan rasa Percaya diri di lingkungannya agar mereka merasa sama 

seperti anak pada umumnya? 

“Yang sudah saya lihat selama menjadi relawan adalah pihak sekolah selalu 

mengupayakan agar siswa yang berbakat bisa mengikuti lomba antar sekolah, 

bahkan tingkat yang lebih tinggi untuk berbaur bersama sekolah lain, supaya 

mereka tidak merasakan dibedakan dan rasa kepercayaan diri mereka perlahan 

akan kembali.” 

10. Apa faktor pendukung dan penghambat yang anda temui, ketika menjalani 

proses belajar mengajar dalam kelas agar anak bisa mempunyai rasa percaya 

diri dan karakter yang baik? 

“Dukungan yang saya rasakan adalah, saat saya melihat anak-anak mulai bisa 

percaya diri kembali dan mulai terbuka saat diajak ngobrol di luar kelas. 

Hambatan yang sering sekali saya temui adalah saat seorang anak benar-benar 

merasa dirinya tidak percaya diri bahkan bicara didepan teman sekelasnyapun 

terkadang dia tidak mau tampil, lalu saya terus memberi semangat baik di 

dalam maupun diluar kelas agar perlahan rasa percaya dirinya tumbuh.” 
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Nama : Siti 

Usia : 55 tahun 

Mata Pelajaran :  Pendidikan Agama Islam 

 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA GURU 

1. Sudah berapa lama anda menjadi guru di Sekolah Master Depok? 

 

“Saya sudah menjadi relawan tetap di sekolah Master hampir 16 tahun.” 

 

2. Dari banyaknya siswa/siswi di sekolah Master ini, bagaimana anda menyikapi 

masalah sikap dan karakter mereka? 

“Menyikapi sifat dan karakter tiap anak yang berbeda-beda, tentu saya yang 

harus paham situasi. Hal apa yang harus saya lakukan saat mengabil tindakan.” 

3. Sebagai guru, apa harapan anda kepada murid dalam pembentukan karakter 

diri agar menjadi lebih baik? 

“Sebagai seorang guru tentu saya ingin selalu hal baik yang dilakukan oleh 

murid saya. Supaya nantinya kedepan mereka menjadi Generasi yang bisa 

membanggakan.” 

4. Bagaimana anda membangun komunikasi antarpribadi dengan seorang murid 

yang pernah putus sekolah dalam membentuk rasa percaya dirinya kembali? 

“Cara saya membangun komunikasi antarpribadi dengan murid yang pernah 

berhenti sekolah lalu melanjutkan lagi, pas saat interaksi di kelas, seperti 

diskusi mengulang lagi pelajaran yang mungkin pernah mereka pelajari di 

sekolah lamanya. Karena biasanya dengan cara ini pasti mereka akan 

memberikan tanggapan balik kepada saya bahwa mereka ingat pelajarannya 

dan kepercayaan diri mereka akan kembali lagi. Setelah itu sisanya ngobrol 

diluar jam pelajaran.” 

Keterbukaan Diri Dalam..., Novianty Sapitri, FISIP, 2021.



 

 

 

5. Bagaimana cara anda berkomunikasi dengan para murid yang merasa tidak 

percaya diri untuk bersekolah kembali,agar rasa percaya diri mereka mampu 

kembali seperti anak pada umumnya? 

“Dengan cara menyakinkan anak tersebut kalau dia itu tidak ada bedanya, kan 

sama-sama sekolah namanya. Saya selalu tekankan ke anak-anak, tidak ada 

kata terlambat untuk memulai masa depan hanya karena mereka pernah 

berhenti sekolah. Justru inilah kesempatan yang harus mereka tunjukkan 

bahwa mereka bisa mempunyai masa depan yang lebih baik. 

6. Bagaimana cara anda meyakinkan murid yang memiliki rasa kepercayaan diri 

yang rendah agar mempunyai rasa percaya diri yang lebih baik? 

“Cara menyakinkan mereka saya dukung mereka untuk menjadi pribadi yang 

lebih baik, karena tugas guru selain pengajar juga berfungsi sebagai motivator 

pemberi semangat untuk mengembalikan rasa percaya diri. Karena anak yang 

masih berusia 13-18 tahun masih butuh arahan dan bimbingan untuk 

menemukan jati diri mereka. Biasanya untuk memberi arahan kepada mereka 

yang mempunyai rasa kurang percaya diri diluar jam mata pelajaran,diajak 

ngobrol langsung,bicara dari hati kehati ditanya apa yang masalahnya?, sampai 

hampir setiap kali ketemu diberi arahan agar mereka merasa diperhatikan dan 

perlahan kepercayaan diri mereka mulai membaik.” 

7. Jika ada seorang murid yang mempunyai rasa kepercayaan diri yang masih 

rendah, adakah cara khusus anda untuk mengatasinya? Jika ada seperti apa 

caranya? 
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“Caranya adalah selalu dukung mereka, rangkul dan yakinkan selalu kalau 

mereka itu bisa. Kepercayaan diri mereka harus diasa dan ditumbuhkan secara 

perlahan asal anak tersebut mau dan kita tidak meniggalkan mereka.” 

8. Sistem apa yang anda lihat di Sekolah Master Depok ini, untuk 

mengembalikan rasa Percaya diri di lingkungannya agar mereka merasa sama 

seperti anak pada umumnya? 

“Selama saya mengajar di sekolah master ini, kami selalu mengupayakan yang 

terbaik untuk anak didik kami. Terutama bagi mereka yang mau dan 

mempunyai bakat selalu kami ikut sertakan dalam acara lomba antar sekolah 

agar bisa mendapat pengalaman baru serta mereka tidak akan merasa 

dibedakan dan berbeda dari anak sekolah lainnya.” 

9. Jika ada seorang siswa yang sikapnya terlalu tidak percaya diri bagaimana anda 

mengatasinya? 

“Jika ada anak yang merasa tidak percaya diri, kami akan merangkul anak 

tersebut agar dia merasa dia tidak sendirian, ada yang peduli dan insyallah 

perlahan rasa percaya dirinya akan kembali.” 

10. Apa faktor pendukung dan penghambat yang anda temui, ketika menjalani 

proses belajar mengajar dalam kelas agar anak bisa mempunyai rasa percaya 

diri dan karakter yang baik? 

“Pendukung saya adalah saat saya melihat anak-anak bisa bersosialisasi dengan 

teman dikelas, mulai mau menyampaikan pendapat didepan teman-temannya. 

Dan jika ditanyakan tentang hambatan, sebenarnnya bisa disebut bukan 

hambatan, hanya karena karakter tiap anak berbeda satu dengan yang lainnya. 
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Terkadang ada anak yang tidak percaya diri menyampaikan pendapatnya 

didalam kelas padahal sebenarnya dia bisa.” 
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Nama : Wida Aprillia 

Usia : 15 tahun 

Kelas : 1 SMP 

 
 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA MURID 

1. Sudah berapa lama sekolah di Master? 

 

“ Saya masuk Master baru tahun 2018 karena saya baru kelas 1 SMP.” 

 

2. Apa yang adek rasakan setelah Masuk Sekolah Master Depok? 

 

“Sangat senang karena bisa masuk sekolah kembali setelah sempat berhenti pas 

2016.” 

3. Bagaimana cara adek megembalikan rasa percaya diri anda kembali setelah 

sekolah di Sekolah Master ? 

“ Harus memberanikan diri, didukung guru yang mengajar di kelas. ” 

 

4. Bagaimana cara Guru membangun rasa percaya diri untuk adek? 

 

“Diberi terus kami semangat sama motivasi juga. Disini ga pernah 

membedakan satu dengan yang lain.” 

5. Apakah peran guru begitu penting dalam mengembalikan rasa percaya diri? 

“ Penting, karena harus percaya diri gak boleh malu kata guru saya. 

6. Apakah sebagai murid Sekolah Master pernah merasa berbeda dengan murid 

Sekolah lain? 

“Waktu baru awalan masuk ngerasa beda kayak anak sekolah lainnya, sekolah 

disini boleh ga pake baju sekolah. Kan kalo anak sekolahan lain pake seragam 

jadi malu kak. Tapi sekarang gak lagi saya ngerasa sekolah sama dengan yang 

lainnya.” 
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7. Apakah pernah meminta nasehat langsung untuk bisa memiliki rasa percaya 

diri kepada Guru? 

“Belum pernah, tapi guru disini selalu perhatihan ga pernah membedakan. 

Semua.” 

8. Bagaimana cara kamu menumbuhkan sikap rasa percaya diri terhadap diri 

sendiri dalam kehidupan sehari-hari? 

“Dengan cara memberanikan diri dan yakin kalau saya bisa menjadi diri saya 

sendiri.” 

9. Bagaimana cara kamu meningkatkan rasa percaya diri agar tidak merasa 

berbeda dengan anak yang bersekolah  di tempat lain ? 

“ Ngerasa sama aja dengan yang lain, ga ada bedanya harus tetap Pede. “ 

 

10. Apakah sebagai murid merasa ada perubahan secara personal/pribadi selama 

mendapat pendidikan karakter untuk mengembalikan rasa percaya diri? 

Seperti apa yang kamu rasakan? 

“Ada kak, dulu tuh saya tidak pernah mau tapil didepan walau hanya di kelas, 

sekarang saya sedang berlatih untuk bisa pede tampil di depan teman sekelas. 

Saya merasa sangat senang sekali.” 
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Nama : Dinda 

Usia : 15 tahun 

Kelas : 1 SMP 

 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA MURID 

1. Sudah berapa lama sekolah di Master? 

 

“Saya masuk Master baru tahun 2018 karena saya baru kelas 1 SMP.” 

 

2. Apa yang kamu rasakan setelah Masuk Sekolah Master Depok? 

“senang, karena bisa bersekolah kembali.” 

3. Bagaimana cara anda megembalikan rasa percaya diri anda kembali setelah 

sekolah di Sekolah Master ? 

“Percaya pada diri saya sendiri kalau saya bisa ga lupa bersyukur bisa 

bersekolah lagi.” 

4. Bagaimana cara Guru membangun rasa percaya diri untuk anda? 

“Selalu dimotivasi dan mengajarkan saya untuk bersikap percaya diri.” 

5.  Apakah peran guru begitu penting dalam mengembalikan rasa percaya diri? 

“Penting, karena karena guru disini bukan sekedar guru di kelas tapi sudah 

kayak orang tua.” 

6. Apakah sebagai murid Sekolah Master pernah merasa berbeda dengan murid 

Sekolah lain? 

“Sempat merasa beda tapi sekarang gak karena guru kami selalu berkata kami 

semua sama-sama sekolah.” 

7.  Apakah pernah meminta nasehat langsung untuk bisa memiliki rasa 

percayadiri kepada Guru? 

“Pernah, karena sering ngobrol diluar kelas, karena dulu saya sering di bully 

oleh teman saya dan sempat putus sekolah juga.” 
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8. Bagaimana cara anda menumbuhkan sikap rasa percaya diri terhadap diri 

sendiri dalam kehidupan sehari-hari? 

“Selalu berpikir baik dan fokus ke masa depan.” 

 

9. Bagaimana cara kamu meningkatkan rasa percaya diri agar tidak merasa 

berbeda dengan anak yang bersekolah  di tempat lain ? 

“Guru saya selalu mengatakan kalau saya bisa asal mau, Karena guru kami 

selalu berkata tidak ada kata terlambat untuk melanjukan pendidikan.” 

10. Apakah sebagai murid merasa ada perubahan secara personal/pribadi selama 

mendapat pendidikan karakter untuk mengembalikan rasa percaya diri? 

Seperti apa yang anda rasakan? 

“Ada, saya merasa lebih berani tampil di depan umum seperti mengikuti 

lomba cerdas cermat saat classmeeting.” 
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Nama : Tia 

Usia : 16 tahun 

Kelas : 2 SMP 

 
 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA MURID 

1. Sudah berapa lama sekolah di Master? 

“Masuk 2th kelas 2 SMP.” 

2. Apa yang kamu rasakan setelah Masuk Sekolah Master Depok? 

“senang, karena bisa bersekolah kembali.” 

3. Bagaimana cara anda megembalikan rasa percaya diri anda kembali setelah 

sekolah di Sekolah Master ? 

“Harus berpikir yang baik dan menjalani apa yang ada saat ini.” 

 

4. Bagaimana cara Guru membangun rasa percaya diri untuk anda? 

 

“Dengan cara meyakinkan saya kalau saya bisa asal saya mau berusaha dalam 

segala hal.” 

5. Apakah peran guru begitu penting dalam mengembalikan rasa percaya diri? 

“Penting, karena guru di Master selalu mendukung kami untuk melanjutkan 

masa depan.” 

6. Apakah sebagai murid Sekolah Master pernah merasa berbeda dengan murid 

Sekolah lain? 

“Tidak, karena guru di Sekolah Master bukan hanya mengajarkan kami 

pelajaran di kelas aja tapi mereka juga mengajarkan apa arti itu bersyukur.”. 

7. Bagaimana cara kamu menumbuhkan sikap rasa percaya diri terhadap diri 

sendiri dalam kehidupan sehari-hari? 
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“Selalu berpikiran baik menjadi orang yang lebih mendengarkan nasehat orang 

lain dan selalu ingin tahu hal baru.” 

8. Apakah meminta nasehat langsung untuk bisa memiliki rasa percaya diri 

kepada Guru? 

“Belum pernah, tapi gak tahu nanti.” 

 

9. Bagaimana cara kamu meningkatkan rasa percaya diri agar tidak merasa 

berbeda dengan anak yang bersekolah  di tempat lain ? 

“Selalu merasa yakin pada diri sendiri, tidak takut untuk mencoba dan saya 

harus bisa dalam hal papun yang saya inginkan.” 

10. Apakah sebagai murid merasa ada perubahan secara personal/pribadi selama 

mendapat pendidikan karakter untuk mengembalikan rasa percaya diri? 

Seperti apa yang anda rasakan? 

“Ada, karena semua tergantung pada diri kita, yang bisa merasakannya tapi 

saya bersyukur bisa sekolah lagi.” 
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Nama : Linda 

Usia : 16 tahun 

Kelas : 2 SMP 

 
 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA MURID 

1. Sudah berapa lama sekolah di Master? 

“2 tahun kelas 2 SMP’” 

2. Apa yang kamu rasakan setelah Masuk Sekolah Master Depok? 

“Senang karena banyak temannya.” 

3. Bagaimana cara anda megembalikan rasa percaya diri anda kembali setelah 

sekolah di Sekolah Master ? 

“Dengan cara banyak bersyukur bisa bersekolah lagi.” 

 

4. Bagaimana cara Guru membangun rasa percaya diri untuk kamu? 

 
“Memberikan semangat terus dan guru selalu meyakinkan saya kalau saya 

harus menjadi orang hebat dimasa depan.” 

5. Apakah peran guru begitu penting dalam mengembalikan rasa percaya diri? 

“sangat penting untuk saya, karena tanpa guru saya tidak bisa menjadi pandai, 

apalagi soal pelajaran di kelas.” 

6. Apakah sebagai murid sekolah Master pernah merasa berbeda dengan murid 

Sekolah lain? 

“Tidak, karena bisa sekolah lagi saja saya sudah bersyukur.’’ 

 

7. Bagaimana cara kamu menumbuhkan sikap rasa percaya diri terhadap diri 

sendiri dalam kehidupan sehari-hari? 

“Lebih banyak main, bergaul dengan teman yang seumuran, tidak takut 

mengeluarkan pendapat dan selalu berpikir positif.” 
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8. Apakah pernah meminta nasehat langsung untuk bisa memiliki rasa percaya 

diri kepada Guru? 

“Pernah, karena aku dulu gak pede. Apalagi diskusi di kelas, lalu aku di 

nasehatin harus jadi orang yang berani, pede dan terus belajar.” 

9. Bagaimana cara kamu meningkatkan rasa percaya diri agar tidak merasa 

berbeda dengan anak yang bersekolah  di tempat lain ? 

“Saya selalu bersyukur merasa beruntung, saya bisa asal mau berusaha.” 

 

10. Apakah sebagai murid merasa ada perubahan secara personal/pribadi selama 

mendapat pendidikan karakter untuk mengembalikan rasa percaya diri? 

Seperti apa yang anda rasakan? 

“Ada. Saya lebih tahu cara menghargai orang lain apalagi bertingkah laku baik 

dengan oranglain.” 
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Nama : Yana 

Usia : 17 Tahun 

Kelas : 3 SMP 

 
 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA MURID 

1. Sudah berapa lama sekolah di Master? 

“Masuk 3 tahun ditahun ini,” 

2. Apa yang kamu rasakan setelah Masuk Sekolah Master Depok? 

“merasa senang, bisa sekolah kembali” 

3. Bagaimana cara kamu megembalikan rasa percaya diri anda kembali setelah 

sekolah di Sekolah Master ? 

“menjalani apa yang ada dan memotivasi diri sendiri untuk masa depan yang 

lebih baik.” 

4. Bagaimana cara Guru membangun rasa percaya diri untuk anda? 

 

“Dengan cara memotivasi, diajarkan seperti sopan santun dan menghargai 

orang lain dengan baik.” 

5. Apakah peran guru begitu penting dalam mengembalikan rasa percaya diri? 

“Penting, karena tanpa mereka kami bukanlah siapa-siapa dan mampu 

melanjutkan sekolah lagi karena sudah malu kelas 3 SMP tapi sudah 17 tahun. 

Tapi guru saya selalu bilang tidak ada kata terlambat asal mau.” 

6. Bagaimana cara kamu menumbuhkan sikap rasa percaya diri terhadap diri 

sendiri dalam kehidupan sehari-hari? 

“Saya selalu fokus kepada hal-hal baik yang bisa menambah pengetahuan 

saya.” 
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7. Apakah sebagai murid Sekolah Master pernah merasa berbeda dengan murid 

Sekolah lain? 

“Beda nggak, hanya pernah merasa malu aja karena seharusnya usia 17 tahun 

baru mau lulus SMP seharusnya sudah SMA.” 

8. Pernahkah meminta nasehat langsung untuk bisa memiliki rasa percaya diri 

kepada Guru? 

“ Pernah, karena dulu masih merasa malu banget. apalagi harus dilihat banyak 

orang walau hanya di ruang kelas sekalipun.” 

9. Bagaimana cara kamu meningkatkan rasa percaya diri agar tidak merasa 

berbeda dengan anak yang bersekolah  di tempat lain ? 

“Saya akan buktikan saya bisa, apalagi soal belajar saya tidak boleh kalah 

dari mereka yang punya sekolah fasilitas lengkap.” 

10. Apakah sebagai murid merasa ada perubahan secara personal/pribadi selama 

mendapat pendidikan karakter untuk mengembalikan rasa percaya diri? 

Seperti apa yang anda rasakan? 

“Merasakan lebih ingin tahu lagi hal-hal baru setiap harinya beda seperti dulu 

yang suka tidak memperdulikan hal apapun.” 
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Nama : Prisila 

Usia : 17 tahun 

Kelas : 3 SMP 

 
 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA MURID 

1. Sudah berapa lama sekolah di Master? 

“Masuk tahun ke 3” 

2. Apa yang anda rasakan setelah Masuk Sekolah Master Depok? 

“Bersyukur bisa sekolah lagi.” 

3. Bagaimana cara anda megembalikan rasa percaya diri anda kembali setelah 

sekolah di Sekolah Master ? 

“Belajar lagi, memberanikan diri melakukan hal baru asal itu dalam 

kebaikan.” 

4. Bagaimana cara Guru membangun rasa percaya diri untuk anda? 

 

“Memberikan dukungan dengan nasehat-nasehat baik. 

 

5. Apakah peran guru begitu penting dalam mengembalikan rasa percaya diri? 

 

“Sangat penting, karena guru, selalu bersikap baik, selalu ngingetin untuk 

percaya diri. Bersikap lemah lembut, bisa mengerti dan selalu mendukung. “ 

6. Apakah sebagai murid Sekolah Master pernah merasa berbeda dengan murid 

Sekolah lain? 

“Gak, malah bersyukur sekolah di Master karena saya bisa di terima dengan 

baik di sini, karena di sekolah biasa saya tidak bisa menggunakan Niqab (cadar) 

sedangkan di sini saya di terima dengan baik.” 
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7. Bagaimana cara kamu menumbuhkan sikap rasa percaya diri terhadap diri 

sendiri dalam kehidupan sehari-hari? 

“Selalu berpikiran baik dan bersyukur dengan apa yang ada pada hidup ini.” 

 

8. Pernahkah meminta nasehat langsung untuk bisa memiliki rasa percaya diri 

kepada Guru? 

“Pernah, karena saya murid yang menggunakan cadar sedangkan yang lain 

tidak. Karena sata takut kehadiran saya tidak di terima dengan baik ternyata 

lingkungan Master begitu mendukung.” 

9. Bagaimana cara anda meningkatkan rasa percaya diri agar tidak merasa 

berbeda dengan anak yang bersekolah  di tempat lain ? 

“Saya selalu berpikiran baik, bertingkah laku santai dan berusaha menjadi diri 

saya sendiri.” 

10. Apakah sebagai murid merasa ada perubahan secara personal/pribadi selama 

mendapat pendidikan karakter untuk mengembalikan rasa percaya diri? 

Seperti apa yang anda rasakan? 

“Ada, saya merasa lebih nyaman dengan saya saat ini dan paling penting di 

sekolah Master saya merasa di terima dengan baik.” 
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